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ABSTRAK

Nia Novia Nur Fajriyani B.M. 2020. “Alih Tutur pada Variety Show J&
[Z LXAN (Arashi ni Shiyagare) episode SixTONES & Snow Man”. Skripsi.
Departemen Sastra Jepang. Fakultas IImu Budaya. Universitas Hasanuddin.
Pembimbing 1. Kasmawati, S.S., M.Hum. 2. Nursidah, S.Pd., M.Pd.

Peneltian ini mengenai alih tutur dalam konteks variety show. Dengan
memfokuskan pada pengambilalihan giliran bicara. Adapun objek dari penelitian
ini, yaitu tuturan yang terjadi pada variety show j& [Z L ¥ AY4fL (Arashi ni
Shiyagare) episode SiXTONES & Snow Man. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan cara pengambilalihan giliran bicara pada percakapan variety show
& IZ L¥h e (Arashi ni Shiyagare) episode SixTONES & Snow Man.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Sumber data pada
penelitian ini ialah tuturan percakapan antara pembawa acara dan bintang tamu
dalam variety show & [Z L X>A fL (Arashi ni Shiyagare) episode SixTONES &
Snow Man. Data dianalisis dengan cara mengklasifikasikan cara pengambilalihan
giliran bicara dengan menggunakan teori Allwright.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa alih tutur pada pengambilalihan giliran bicara
pada variety show /& [Z L 244 (Arashi ni Shiyagare) episode SixTONES & Snow
Man terjadi dengan cara memperoleh, mencuri, merebut, mengganti dan
melanjutkan. Dan pengambilalihan giliran bicara paling dominan terjadi dengan
cara memperoleh.

Keyword: Alih tutur, percakapan, variety show.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Aktivitas yang tidak bisa terelakkan oleh manusia dalam kehidupan sehari-
hari sebagai mahluk sosial adalah berbicara satu sama yang lainnya. Dengan kata
lain komunikasi menjadi kebutuhan dalam kehidupan sehari-hari (Hanafiah, 2015:
1). Sebagai alat komunikasi, bahasa digunakan baik secara lisan maupun tulisan.
Salah satu penggunaan bahasa dapat terlihat dalam percakapan. Sebuah percakapan
melibatkan dua orang atau lebih untuk membicarakan sesuatu dan berinteraksi
secara aktif. Para peserta percakapan harus merespon secara aktif segala sinyal baik
secara verbal melalui kata-kata maupun nonverbal seperti gerak tubuh (Priyastuti,

2013: 1).

Dalam berkomunikasi baik penutur maupun mitra tutur menguasai kaidah
percakapan sehingga ketika terlibat dalam percakapan, percakapan dapat berjalan
dengan lancar (Rusminto, 2015: 105). Coulthard dalam Priyastuti (2013: 2)
menyatakan bahwa satu hal yang mendasar dalam percakapan bahwa peran peserta
baik penutur dan mitra tutur dapat berubah-ubah. Perubahan peran peserta dari
penutur menjadi pendengar atau sebaliknya itulah yang disebut dengan alih tutur.
Alih tutur dapat dikatakan berhasil dengan baik dalam percakapan apabila penutur
maupun pendengar dapat bekerjasama untuk bergantian peran satu sama lain
kan interaksinya dengan baik. Akan tetapi aturan tersebut tidak selalu

terkadang terjadi tumpang tindih antara ujaran satu atau ujaran lainnya
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pada saat yang sama atau nyaris bersamaan. Hal ini sering terlihat di dalam sebuah

percakapan yang terjadi di dalam program variety show.

Variety show adalah program hiburan yang terdiri dari berbagai format
program dan tindakan, terutama pertunjukan musik, jogetan dan musik, agama,
moment today, komedi sketsa, games dan biasanya diperkenalkan oleh host atau
pembawa acara Fachruddin dalam Herdiana (2017: 2). Keberagaman format yang
dimiliki program variety show menyebabkan alih tutur atau peralihan giliran bicara
yang beragam dalam percakapan yang terjadi antara pembawa acara (host) dan
bintang tamu (guest star). Alih tutur pada percakapan yang terjadi di dalam variety

show tidak selalu berjalan lancar.

Di dalam percakapan yang terjadi pada variety show, terkadang beberapa
orang bicara secara bersamaan, berebut giliran bicara maupun menginterupsi
pembicaraan orang lain. Seperti yang terjadi dalam salah satu variety show terkenal

Jepang, &I L X°H 4 (Arashi ni Shiyagare):

KEFR Eoﬁ'ﬁ@éﬁah!ﬁ?b\[ DF/ND ?

)RR bbb, M<BRVEInbrA
LRANNH DT E,

Ohno Satoshi: Makka jyan! Itai ¢ no itai no?

Mukai Koji: [ Aa itakunai yo kore chanto

tokkun ga arukedo

(AnS episode SiXTONES & Snow Man, 29:30-29:33)

cakapan di atas terjadi sesaat setelah Mukai Kouji menunjukkan bakatnya

ikan telur menggunakan dahinya pada segmen kedua yaitu segmen unjuk
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bakat untuk bintang tamu. Ohno Satoshi mewakili member Arashi sebagai host
khawatir melihat dahi Mukai Kouji yang terlihat memerah setelah memecahkan
telur, bertanya kepada Mukai Kouji mengenai dahinya apakah tidak sakit dengan
tuturan E5 AR U2 A WV OTEVO 2 (Makka jyan! Itai no itai no?). Namun
saat Ohno Satoshi belum menyelesaikan tuturannya (sedang bertutur), Mukai Koji
segera merespon dengan menjelaskan bahwa dia tidak kesakitan, karena sudah

berlatih sebelumnya dengan tuturan &, W< 72V EK b2 A LRI H
% \F &£ (Aa itakunai yo kore chanto tokkun ga arun de). Sehingga terjadi tumpang
tindih antara tuturan Ohno Satoshi pada bagian “DJ&V > D ? ” (no itai no?) dengan

tuturan Mukai Koji yang ditandai dengan simbol ( [ ) pada transkrip percakapan di

atas.

Dari data ini, alih tutur yang terjadi adalah jenis pengambilalihan giliran
bicara dengan cara mencuri dikarenakan Mukai Koji mengambil alih giliran bicara
saat Ohno Satoshi belum menyelesaikan tuturannya (sedang bertutur) yang terlihat
pada video di menit (29:31) dan tidak menduga Mukai Kouji akan mengambil alih
giliran bicara. Hal ini sesuai dengan teori Allwright (1980) dalam (Rani dkk, 2004:
202) yang menyatakan bahwa mencuri adalah suatu cara mengambil giliran bicara
pada waktu penutur yang terdahulu belum menyelesaikan tuturannya, tetapi ia

dalam keadaan lengah.

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk meneliti lebih dalam
i alih tutur yang digunakan dalam variety show &2 L X5A%41 (Arashi ni

e) karena alih tutur berkaitan dengan konteks sehingga perlu untuk
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dikuasai sebagai pembelajar bahasa Jepang agar tidak terjadi kesalahpahaman saat
berkomunikasi langsung dengan native speaker. Selain itu, alih tutur juga mengatur
mengenai siapa yang seharusnya berbicara, kapan harus berbicara dan berapa lama
waktu yang digunakan berbicara (Richards dan Smidth, dalam Rani dkk, 2004:

202). Adapun data yang akan digunakan dalam penelitian ini penulis memilih jz[Z

L t>A%4L (Arashi ni Shiyagare).

A2 LAY (Arashi ni Shiyagare) adalah salah satu program variety show
yang tayang di stasiun NTV. &< L %2434 (Arashi ni Shiyagare) merupakan salah

satu program unggulan yang dimiliki NTV. Hal ini dibuktikan dari eksistensinya
yang tetap bertahan selama 10 tahun penayangannya sejak tahun 2010. Sesuai
dengan namanya, variety show ini dibawakan oleh kelima anggota Arashi (Ohno
Satoshi, Sakurai Sho, Aiba Masaki, Ninomiya Kazunari dan Matsumoto Jun).

Arashi sendiri merupakan salah satu idol group terkenal Jepang. Selain & IZ L 42
M (Arashi ni Shiyagare), stasiun NTV juga memiliki variety show terkenal
lainnya yakni L X < ) (Shabekuri) 007. Variety show &IZ LA5A 1 (Arashi
ni Shiyagare) memiliki beberapa sesi yakni, kuis, tanya jawab dan tantangan. Hal

ini membuat intensitas peralihan tutur pada percakapan dalam variety show j&IZ L
A (Arashi ni Shiyagare) lebih tinggi dibandingkan L %X < Y (Shabekuri)

007 yang berbincang-bincang dengan bintang tamu (guest star).
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1.2 Batasan Masalah

Data yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari variety show = [Z L
XhH (Arashi ni Shiyagare) episode SixTONES & Snow Man. Penulis memilih
episode SiXTONES & Snow Man, sebab dibanding episode lain pada episode ini
memiliki lebih banyak penutur sehingga strategi pengambilalihan giliran lebih
banyak dan beragam. Dalam penelitian ini, penulis hanya membahas cara
pengambilalihan giliran bicara yang digunakan pada percakapan dalam variety

show j&[Z L %2 4 (Arashi ni Shiyagare) episode SixTONES & Snow Man.

1.3 Rumusan Masalah
Bertolak dari batasan masalah, maka pembahasan dalam penelitian ini dapat

dirumuskan sebagai:

Bagaimana pengambilalihan giliran bicara yang digunakan pada percakapan
dalam variety show & [Z L X>A fL (Arashi ni Shiyagare) episode SixTONES &

Snow Man?

1.4 Tujuan Penelitian

Merujuk pada rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini, yakni:

Mendeskripsikan cara pengambilalihan giliran bicara yang digunakan pada
percakapan dalam variety show J& (2 L X°72341 (Arashi ni Shiyagare) episode

SiXTONES & Snow Man.
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1.5 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat baik kepada penulis dan

pembelajar bahasa Jepang. Adapun manfaat yang ingin dicapai adalah:
1. Bagi penulis

Menambah pemahaman dan pengetahuan mengenai alih tutur yang
digunakan pada percakapan dalam variety show j&[Z L ¥°A%41 (Arashi

ni Shiyagare) episode SixTONES & Snow Man.

2. Bagi pembaca

Memberikan informasi mengenai alih tutur yang digunakan pada
percakapan dalam variety show & IZ L X>AY4L (Arashi ni Shiyagare)
episode SixXTONES & Snow Man, serta sebagai bahan masukan untuk
penelitian-penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan alih tutur

atau percakapan.
3. Bagi pengajar

Dapat dijadikan sebagai refrensi bahan ajar pada kuliah linguistik umum

dan linguistik Jepang terutama dalam alih tutur atau percakapan.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

Beberapa teori yang berhubungan dengan penelitian ini, yaitu teori analisis
percakapan, alih tutur dan cara pengambilalihan giliran bicara. Penelitian ini
menggunakan teori analisis percakapan yang digagas oleh Harold Garfinkel (1964)
dan kemudian dikembangkan oleh Harvey Sacks dan rekan-rekannya Emmanuel A.
Schegloff dan Gail Jefferson. Teori analisis percakapan ini digunakan untuk melihat
pendistribusian giliran bicara. Penelitian ini juga menggunakan teori alih tutur yang
dikemukakan oleh Sacks et all (1974) mengenai mekanisme alih giliran tutur.
Selain itu, penelitian ini juga menggunakan teori cara pengambilalihan giliran
bicara oleh Allwright (1980). Teori Alwright mengklasifikasikan enam cara
pengambilalihan giliran bicara, yaitu memperoleh, mencuri, merebut, mengganti,

menciptakan dan melanjutkan.

2.1.1 Analisis Percakapan
Percakapan merupakan kegiatan berinteraksi yang dilakukan oleh
dua atau lebih penutur untuk saling berbagi informasi. Agar percakapan
berjalan lancar, peserta percakapan seharusnya dapat saling bekerja sama
dalam pendistribusian giliran bicara. Hal-hal mengenai pendistribusian
giliran bicara diatur dalam analisis percakapan. Analisis percakapan
serkembang dari kajian etnometodologi yang digagas oleh Harold

Garfinkel  (Harmansyah, 2017). Garfinkel menggunakan istilah
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etnometodologi dalam analisis lintas budaya yang berhubungan dengan
cara-cara bertindak (doing) dan apa yang diketahui (knowing) (dalam
Schiffrin, 1994: 233). Apa yang diketahui tidak hanya terbatas pada
pengetahuan secara sempit, namun juga meliputi kebiasaan yang ada.
Garfinkel meyakini bahwa percakapan merupakan suatu aktivitas yang
diatur oleh aturan (rule-governed). Marcellino (dalam Harimansyah,
2017) mejelaskan bahwa “Percakapan itu bukanlah aktivitas yang acak
(random) maupun tak bertujuan (aimless), melainkan suatu aktivitas yang

memperagakan keteraturan (regulaty) dan pola (patterns)”.

Penelitian etnometodologi mendasari pada kenyataan bahwa
walaupun bahasa adalah alat untuk membentuk kategori yang berterima
(common sence categories), tetapi sebaliknya makna dan penggunaan
tuturan tertentu masih dapat dinegosiasikan dan tidak dapat ditentukan
secara eksak. Artinya kaitan antara kata-kata dan objek merupakan
masalah kajian hubungan dunia sosial (lingkup sosial) dan aktivitas di
mana kata-kata tersebut digunakan (Harimansyah, 2017). Berangkat dari
kajian etnometodologi Garfinkel, Havey Sacks dan rekan-rekannya
Emmanuel A. Schegloff dan Gail Jefferson mengembangkan analisis
percakapan dengan menentukan perhatian menyelidiki keteraturan
keteraturan kehidupan sehari-hari (Huda, 2017: 11). Sacks (1974) (dalam
Harimansyah, 2017) menerangkan bahwa “Analisis Percakapan adalah
seperangkat aturan dasar yang mengatur formasi giliran, memberikan

alokasi giliran berikutnya pada suatu percakapan kelompok percakapan,
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dan mengkoordinasikan pergantian giliran sehingga memperkecil jarak
bertutur bersamaan”. Pada prinsipnya, konteks analisis percakapan masih
didasarkan pada etnometodologi. Walaupun demikian, dalam membuat
transkrip percakapan, analisis percakapan tidak terlalu memperhatikan
hubungan sosial atau konteks sosial, seperti identitas sosial, latar, dan

atribut personal).

Mey (2001: 134) mengemukakan bahwa masalah penting yang
mendasari percakapan adalah “distribusi”, yaitu bagaimana penutur
menempatkan giliran ketika berbicara? Bagaimana mereka tahu kapan
diperkirakan orang akan berbicara dan mitra tutur harus diam? Bagaimana
orang tahu kapan harus berhenti berbicara, dan mitra tutur harus mulai
berbicara, dengan sekecil mungkin jarak pertuturan dan jarak bertutur
bersamaan antara giliran? Analisis percakapan menelaah dua aspek. Aspek
yang pertama, aspek isi yang memfokuskan pada pembicaraan seperti,
topik apa yang akan didiskusikan, bagaimana topik disampaikan (eksplisit
atau implisit), jenis topik apa yang mengarah pada topik lain dan alasan
melatarbelakanginya, serta organisasi topik (bagaimana topik dikelola,
eksplisit atau implisit). Aspek yang kedua adalah aspek formal yang
menitikberatkan pada cara kerja percakapan, aturan-aturan yang harus
dipatuhi, dan cara agar sequencing “keberurutan” (mekanisme turn-taking,

leda, interupsi, overlap) dapat dicapai (Mey, 2001: 137).




Selain itu Tanaka Lidya (2004: 6) menjelaskan tiga asumsi dasar

mengenai analisis percakapan, yaitu:

1) Percakapan memiliki pola yang terorganisir dan teratur, setiap
interaksi sosial dalam hal ini percakapan, memiliki pola atau struktur
yang dipengaruhi karakteristik psikologis dan sosial dari peserta
percakapan dan pola tersebut berulang secara teratur.

2) Tuturan bersifat kontekstual, setiap tuturan memiliki konteks
tersendiri yang dapat ditemukan pada alih tutur (turn taking) dan
pasangan ujaran berdekatan (adjaceny pairs).

3) Analisis percakapan harus memperhatikan secara teliti setiap detail
yang terjadi dalam percakapan karena tidak ada istilah ‘kebetulan’

dalam percakapan.

Dari penjelasan di atas, penulis menarik kesimpulan bahwa analisis
percakapan dapat digunakan untuk melihat kapan dan bagaimana giliran
peserta (penutur dan petutur) berbicara. Selain itu analisis percakapan
hanya memfokuskan perhatian pada aspek isi dan aspek formal. Hal ini
menunjukkan bahwa analisis percakapan dapat digunakan untuk menelaah

mengenai alih tutur dan cara pengambilalihan giliran bicara.

2.1.2 Alih Tutur
Salah satu aspek penting dalam percakapan adalah alih tutur. Dengan
adanya peralihan tutur, pergantian peran peserta dalam percakapan dapat

‘erwujudkan (Howe, 1983 dalam Rani dkk, 2004: 201). Menurut Richards
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et al. (dalam Priyastuti, 2013: 14) “Alih tutur adalah pergantian peran
penutur dan pendengar yang berubah terus. Orang yang berbicara terlebih
dahulu menjadi penutur, kemudian menjadi pendengar mulai bicara dan

mengambil giliran bicara dalam percakapan.”

Dalam linguistik Jepang, turn taking tidak memiliki istilah khusus.
Ini terlihat dari berbagai penelitian orang Jepang yang tetap menggunakan
istilah turn taking untuk meneliti pola ahli tutur itu sendiri (& . 2002:
209). Teori yang digunakan pun sama Yyaitu teori Alih Tutur dari Sacks et
al, meski ada beberapa peneliti yang menuliskannya dengan kata &~
— > (hatsuwa taan) atau FEEEE (hatsuwa junban) namun artinya tetap

sama dengan turn taking (giliran bicara). Oleh karena itu menurut penulis
metode yang digunakan untuk meneliti pola alih tutur bahasa Jepang
tidaklah berbeda dengan bahasa lainnya atau lebih tepatnya tidak ada teori
khusus yang digunakan untuk meneliti pola alih tutur dalam linguistik
Jepang. Berikut beberapa pendapat ahli linguistik Jepang mengenai turn

taking yang dikutip dari (& . 2002: 209):

ARE (2001b): #—VIIHEERBEDHEMLT, —ADRFESME
NELIROTHIHLOELRDLLIETORETHY., ELFEI—2&
MEFI—VIZhTond, BELFF—2 LK, BLFMNMTOIH
T, BEICET AFHRORUCEZERASE TOCFEHROER

ZO2RBETHDH, ASFF—LF BLFADRIGETRT R

BN EDREETH S,
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Kogure (2001 b): Taan wa washa koutai no tan'i de, hitori no kaiwa
sankasha ga hanashi hajimete kara hanashi owaru made no hatsuwadeari,
hanashite taan to kikite taan ni wake rareru. Hanashite taan to wa,
hanashite ga okonau hatsuwa de, wadai ni kansuru jouhou no teikyou ya
hanashi o tenkai sa sete iku jouhou no youkyuu o okonau hatsuwadearu.
Kikite taan to wa, hanashite e no han'nou o shimesu hyougen keishiki ga

futei no hatsuwadearu

Kogure (2001 b): Turn taking adalah satuan pergantian pembicara,
yang merupakan ujaran dari awal salah satu peserta percakapan hingga
akhir percakapan, dan dibagi menjadi giliran penutur dan giliran petutur.
Giliran penutur adalah ucapan yang dibuat oleh penutur dan informasi
tentang topik atau meminta informasi untuk mengembangkan cerita.
Giliran petutur adalah ucapan dengan ekspresi tidak terbatas yang

menunjukkan reaksi kepada pembicara.

WEEE? (1998) : HEA— LIE. ¥F (1987,1994)%S5&EIZ L.
MmBsMEOEEFEHOLR—XICL>TRYI N, —ADSNE

DUEFEFYDEFSHEERTH D,

i

Hatsukano (1998): Hatsuwa taan to wa, Sugito (1987, 1994) o
sankou ni shi, ta sankasha no onsei renzoku ya pozu ni yotte kugira reta,

hitori no sankasha no hito matomari no onsei gengo renzokudearu.
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Menurut Hatsukano (1998) mengacu pada Sugito (1987, 1994), turn
taking adalah urutan bahasa lisan satu peserta yang dipisahkan oleh suara

dan jeda peserta lain.

Z (1999) : REEIEHBIZT—ADKESMEMNEZE LIBDHTH
LEELBEITALEEPHEIETHETIDIEEERT S, HL, &
MREZEZBATCVWSEOLRIIFELIZITAEEZOH D EBE

L7z,

Ri (1999): "Hatsuwa junban' o "hitori no kaiwa sankasha ga hanashi
hajimete kara hanashi tsudzukeru koto o yameru made o sasu mono' to
teigi suru. Tadashi, kouzoku hatsuwa o kangaete iru ma no chinmoku wa

“hanashi tsudzukeru koto o yameru' to nintei shinai.

Lee (1999): "turn taking" didefinisikan sebagai "dari saat peserta
percakapan mulai berbicara sampai dia berhenti berbicara”. Namun, diam
saat memikirkan ucapan selanjutnya tidak dikenali sebagai "berhenti

bicara".

Perkembangan dalam percakapan bergantung pada proses alih tutur
yang terjadi diantara peserta. Keinginan dan tanggung jawab dari para
peserta percakapan yang menentukan jalannya alih tutur. Pergantian
giliran bertutur akan berlangsung agak lamban saat peserta ingin
mengakhiri percakapan, hingga akhirnya para peserta tidak saling

mengambil alih giliran bicara. Sebaliknya, peralihan tutur akan
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berlangsung relatif cepat saat peserta masih ingin melanjutkan

pembicaraan.

Percakapan dapat dikatakan berhasil bila tidak terjadi kesenyapan
(jeda) yang panjang dalam pergantian peran antara peserta. Selain jeda
yang panjang, dalam percakapan kadang kala terjadi interupsi ataupun
overlap. Hal tersebut terjadi, dikarenakan peralihan giliran bertutur tidak
ditentukan sebelumnya. Sacks et al (dalam Kato, 2000: 8) memaparkan

kaidah dasar dalam pergantian tutur:

1) Jika pergantian tutur itu telah ditentukan dengan menunjuk
pembicara berikutnya, peserta yang ditunjuk itulah yang berhak
untuk berbicara pada giliran berikutnya;

2) Jika pergantian tutur tidak ditentukan sebelumnya, peserta
percakapan itu akan menentukan sendiri siapa yang harus berbicara
pada giliran berikutnya setelah pembicara yang terdahulu
memberikan kesempatan pada peserta lainnya;

3) Jika pergantian tutur tidak ditentukan sebelumnya dan peserta yang
lain tidak mengambil inisiatif untuk menjadi pembicara, maka

pembicara yang terdahulu dapat melanjutkan pembicaraannya.

2.1.3 Cara pengambilalihan giliran bicara
Dalam alih tutur atau pergantian peran peserta tutur tidak terlepas
dari cara pengambilalihan giliran bicara. Cara pengambilalihan giliran

bicara adalah cara seorang penutur atau pembicara yang hendak
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berbicara.  Allwright, 1980 dalam Rani dkk, (2004: 215-218)
mengelompokkan cara pengambilalihan giliran bicara menjadi enam
cara, yaitu memperoleh, mencuri, merebut, mengganti, menciptakan dan

melanjutkan.

1) Memperoleh
Memperoleh adalah suatu cara mengambil giliran bicara yang
diberikan oleh penutur terdahulu. Dalam hal ini, penutur terdahulu
memberikan kesempatan pada petutur agar segera mengambil alih
giliran bicara. Penutur memberikan kesempatan bicara
sepenuhnya, untuk mendapatkan tanggapan dari petutur. Cara
memperoleh biasanya ditandai dengan diamnya penutur terdahulu
setelah menyelesaikan tuturannya. Contoh:
(1) Rama: “Bagaimana kalau kita ngomong-ngomong?”’

Ratna: “Yah, ngomong-ngomong apa nih, ya?”

Rama: “Anime, asik juga.”

Ratna: “Wah! Anime, itu sudah menjadi dunia saya.

Saya sudah menontonnya sejak kecil.”

Pada contoh di atas, bagian yang dicetak tebal adalah contoh
mengambil alih giliran bicara yang berupa memperoleh. Seperti
yang terlihat pada contoh di atas, Rama selaku penutur pertama
memberikan pernyataan dan kesempatan bicara pada Ratha
(petutur). Kemudian Ratna menanggapi tuturan Rama yang

memerlukan sebuah tanggapan.

15



Optimized using
trial version
www.balesio.com

2) Mencuri

Mencuri adalah suatu cara mengambil giliran bicara pada waktu

penutur yang terdahulu belum menyelesaikan tuturannya, tetapi ia

dalam keadaan lengah. Biasanya hal ini terjadi ketika penutur

sedang berbicara namun tidak menduga petutur akan mengambil

alih giliran bicara. Contoh:

(2) Tenri: “Liburan semester aku akan pergi ke Jepang,

bareng...”

Dinda: “Jangan lupa oleh-oleh ya!”

Pada contoh di atas, ujaran Dinda adalah ujaran yang termasuk alih
tutur mencuri. Ujaran itu diucapkan ketika Tenri sedang bertutur

dan tidak menduga Dina akan mengambil alih giliran bicara.

3) Merebut
Merebut adalah suatu cara mengambil alih giliran bicara pada
waktu penutur yang terdahulu sedang berbicara dan masih ingin
melanjutkannya, namun direbut oleh penutur yang lain. Cara ini
biasanya dilakukan untuk mendapatkan perhatian yang lebih dari
penutur terdahulu. Contoh:
(3) Adi: “Mau titip apa?”
Bela: “Aku mau titip...”

Chandra: “Titip Aqua, ya!”
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Pada contoh (3), ujaran Chandra adalah ujaran yang termasuk
alih tutur merebut. Chandra merebut giliran Bela berbicara pada

saat Bela belum menyelesaikan tuturannya.

4) Mengganti

Mengganti adalah suatu cara mengambil alih giliran bicara
dengan cara melanjutkan pembicaraan petutur dikarenakan
petutur tidak dapat menyelesaikan tuturannya. Pengambilalihan
giliran  bicara ini dilakukan untuk  mempertahankan
keberlangsungan percakapan. Contoh:
(4) Adi: “Ini tanda apa?” (menunjuk gambar)
Bela: “Mana? Yang gini-gini, ya. (sambil melambai-

lambaikan tangan) Tandanya kereta api!”

Adi: “Tingtong, tingtong, tingtong!”

Bela: “Tingtong, tingtong, tingtong!”

Pada contoh di atas, bagian yang dicetak tebal adalah bagian
tuturan yang berupa lanjutan dari tuturan sebelumnya. Tuturan
Adi dimaksudkan untuk memperjelas tuturan Bela sebelumnya,
yang menunjukkan tanda kereta api. Sehingga dapat dapat
disimpulkan bahwa Adi pada percakapan di atas mengambil alih
giliran bicara dengan cara menggantikan Bela untuk melanjutkan

percakapan.
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5)

6)

Menciptakan
Menciptakan adalah cara mengambil alih giliran bicara dengan
cara menciptakan topik baru sehingga tercipta pertukaran baru
atau berikutnya. Cara ini bertujuan untuk memunculkan topik
baru agar percakapan dapat dikembangkan. Contoh:
(5) Anak: “Obat nyamuknya masih ada ndak, Pak?”
Ayah: “Ada di lemari.”
Anak: “Lia ngantuk, mau bobo.”

Ayah: “Iya sudah sana bobo!”

Bagian yang dicetak tebal pada contoh di atas merupakan
tanggapan Anak atas tuturan Ayahnya dengan cara menciptakan
topik baru. Hal ini bertujuan untuk mengarahkan pembicaraan
pada tujuan utama tuturan yaitu Anak yang ingin tidur dan

disiapkan obat nyamuknya.

Melanjutkan

Melanjutkan adalah suatu cara mengambil alih giliran bicara yang
dilakukan penutur sebab petutur tidak memanfaatkan kesempatan
yang diberikan. Cara ini dilakukan ketika petutur tidak segera
mengambil kesempatan yang diberikan penutur, sehingga penutur
melanjutkan tuturannya agar tidak terjadi situasi yang lenggang
atau kesenyapan. Contoh:

(6) Wildan: “He, Dik Mimin! Dari rumah aja, ya?”

Mimin: “Ndak, Mas. Manmpir-mampir.”
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Wildan: “Saya tertarik pada kegiatan kamu”

Mimin: (Mimin diam tanpa bereaksi)

Wildan: “Kegiatan kesenian itu, maksud saya.
Mulai kapan kamu sibuk di bidang kesenian?

Mimin: (Mimin masih tetap diam)

Wildan: “Maksud saya, ceritakanlah pengalaman
kamu sejak kecil,”

Mimin: “A... pada mulanya, saya memang berasal
dari keluarga yang menyukai seni. Mulai dari
kakek, ibu, bapak, tante dan om. Jadi sejak
kecil, saya dan lingkunganku sudah

berkecimpung dalam bidang kesenian.”

Tuturan Wildan (cetak tebal) pada percakapan di atas
termasuk tuturan yang cukup panjang. Wildan terus
melanjutkan tuturannya karena Mimin selaku petutur tidak
menanggapi tuturan Wildan. Dengan melanjutkan
tuturannya beberapa kali, akhirnya Wildan dapat

memancing Mimin untuk bertutur.

2.2 Penelitian Relevan
Adapun penelitian mengenai alih tutur sebelumnya pernah dilakukan oleh
orang, yaitu Ahmad Affandi dari Universitas Tadulako, dengan judul

1 “Pola Alih Tutur Anak Remaja di Desa Sabang Kecamatan Dampelas”.

1 tesebut dimuat dalam Jurnal Bahasa dan Sastra vol. 2, no. 1, Januari
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2013. Penelitian ini membahas mengenai pola alih tutur dan pola pasangan ujaran
terdekat pada percakapan anak remaja di desa Sabang Kecamatan Dampelas. Hasil
penelitiannya menyatakan bahwa: 1) Pola Alih tutur pada percakapan anak remaja
di desa Sabang Kecamatan Dampelas memiliki tiga macam mitra tutur merespon
ujaran dari penutur sebelumnya seperti, merespon dengan menjawab, bertanya
kembali, dan merespon dengan kata “ha”; 2) Pola pasangan ujaran terdekat pada
percakapan anak remaja di desa Sabang Kecamatan Dampelas mereka selalu berada
pada sistematika, hanya saja ujaran tanggapan berupa ujaran sapaan keakraban yang
sering mereka pakai di lingkungan tersebut.

Perbedaan penelitian penulis dengan penelitian relevan ini adalah penelitian
Ahmad meneliti pola alih tutur dan pasangan ujaran terdekat pada percakapan anak
remaja di desa Sabang Kecamatan Dampelas sedangkan penelitian penulis adalah
mendeskripsikan cara pengambilalihan giliran bicara yang digunakan pada

percakapan dalam variety show /& [Z L ¥2A%4L (Arashi ni Shiyagare) episode

SiXTONES & Snow Man.

Selanjutnya pada tahun 2015, penelitian lainnya dilakukan oleh Hani Isnaeni
Hanafiah yang merupakan mahasiswa Departemen Pendidikan Bahasa Jepang
Fakultas Pendidikan Bahasa dan Sastra Universitas Pendidikan Indonesia dengan
judul penelitian “Analisis Pola Alih Tutur dalam Percakapan Tertulis Situs
Permainan Ameba Pigg”. Penelitian ini membahas mengenai pola alih tutur, pola
ujaran terdekat serta TRP (Transition Relevance Place) dalam percakapan
tus permainan Ameba Pigg. Hasil penelitiannya menyatakan bahwa: 1)

tutur yang terdapat pada percakapan tertulis situs permainan Ameba pigg,
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pada partisipan dua orang Dyadic pada umumnya berpola seperti urutan A-B-A-B.
Sedangkan dalam percakapan dengan partisipan lebih dari dua orang K-H-(J-K)-H-
J, J-H-J-H-(K)-3-K-H-K-J, H-(3)-H-J-(H)-H-K, H-(J)-H-J-(H)-H-K, (3)-J-V-(J)-J-
V-J-V. Sedangkan partisipan lebih dari tiga orang Multi-parties, sebagai berikut: J-
H-J-H-(J-B-K-J-B-HK)- J, J-(B)-J-(J)-H-J-H-J-H-J-K-H; 2) Pola pasangan ujar
terdekat yang terdapat pada percakapan tertulis situs permainan Ameba Pigg,
beberapa ada yang sesuai dengan teori Richard dan Schmidt yakni salam-salam,
tanya-jawab, pujian-penolakan atau penerimaan, pernyataan, tanggapan dan kadang
Adjacency pairs (pasangan ujar terdekat) dalam percakapan tidak selalu ditaati
secara teoritis; 3) TRP (Transition Relevance Place) pendistribusian pembicaraan
dalam percakapan tertulis situs permainan Ameba Pigg, dilakukan dengan cara
pemegang giliran memberikan giliran pada peserta yang menginterupsi, giliran
bicara berlangsung singkat karena tidak bisa mengetik terlalu panjang, adakalanya
perserta berbicara secara bersamaan (aizuchi, koneksi, tidak bisa mengetik terlalu
panjang, tanda diatas avatar) menyebabkan overlaps (tumpang tindih), banyak
terjadi gaps dan lapse koneksi, memberikan giliran tanpa diminta dengan melihat
simbol di atas avatar yang sedang mengetik, memilih penutur berikutnya secara
langsung dengan menyebutkan nama atau mendekati avatar lawan dan secara tidak
langsung dilihat dari ‘konteks’ kalimat percakapan, serta mengambil alih giliran
bicara secara pribadi tanpa diminta.
Perbedaan penelitian penulis dengan penelitian relevan ini adalah penelitian
meneliti pola alih tutur, pasangan ujaran terdekat dan TRP (Transition

e Place) pendistribusian pembicaraan dalam percakapan tertulis situs
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permainan Ameba Pigg, sedangkan penelitian penulis adalah mendeskripsikan cara
pengambilalihan giliran bicara yang digunakan pada percakapan dalam variety

show j&[Z L ¥2hH%4 (Arashi ni Shiyagare) episode SixTONES & Snow Man.
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2.3 Kerangka Pemikiran
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Variety Show /&2 L <2341 (Arashi ni Shiyagare)
episode SixTONES & Snow Man

\ 4

Alih Tutur

A

Teori Cara Pengambilalihan Giliran Bicara Allwright:

Memperoleh
Mencuri
Merebut
Mengganti
Melanjutkan

\4

Cara Pengambilalihan
Giliran Bicara pada Percakapan Variety Show

J'lZ L =23 4L (Arashi ni Shiyagare) episode
SiXTONES & Snow Man

Simpulan
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